BAB I
PENYAJIAN DATA
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Profil Perusahaan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk
1. Sejarah

Perusahaan diresmikan di Gresik pada tanggal 7 Agustus1957 oleh Presiden
Rl pertama dengan kapasitas terpasang 250.000 ton semen per tahun, dan di
tahun 2013 kapasitas terpasang mencapai 30 juta ton/tahun.

Pada tanggal 8 Juli 1991 saham Perseroan tercatat di Bursa Efek Jakarta dan
Bursa EfekSurabaya (kini menjadi Bursa Efek Indonesia) serta merupakan
BUMN pertama yang go public dengan menjual 40 juta lembar saham kepada
masyarakat. Komposisi pemegang saham pada saat itu: Negara Rl 73% dan
masyarakat 27%.

Pada bulan September 1995, Perseroan melakukan Penawaran Umum
Terbatas | (Right Issue 1), yang mengubah komposisi kepemilikan saham menjadi
Negara Rl 65% dan masyarakat 35%. Pada tanggal 15 September 1995 PT
Semen Gresik berkonsolidasi dengan PT Semen Padang dan PT Semen
Tonasa.Total kapasitas terpasang Perseroan saat itu sebesar 8,5 juta ton semen
per tahun.

Pada tanggal 17 September 1998, Negara Rl melepas kepemilikan sahamnya

di Perseroan sebesar 14% melalui penawaran terbuka yang dimenangkan oleh
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Cemex S. A. de C. V., perusahaan semen global yang berpusat di Meksiko.
Komposisi kepemilikan saham berubah menjadi Negara Rl 51%, masyarakat
35%, dan Cemex 14%. Kemudian tanggal 30 September 1999 komposisi
kepemilikan saham berubah menjadi: Pemerintah Republik Indonesia 51,0%,
masyarakat 23,4% dan Cemex 25,5%.

Pada tanggal 27 Juli 2006 terjadi transaksi penjualan saham Cemex Asia
Holdings Ltd. kepadaBlue Valley Holdings PTE Ltd. sehingga komposisi
kepemilikan saham berubah menjadi Negara Rl 51,0% Blue Valley Holdings
PTE Ltd. 24,9%, dan masyarakat 24,0%. Pada akhir Maret 2010, Blue Valley
Holdings PTELtd, menjual seluruh sahamnya melalui private placement,
sehingga komposisi pemegang saham Perseroan berubah menjadi Pemerintah
51,0% dan publik 48,9%.

Pada tanggal 20 Desember 2012, melalui Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (RUPSLB) Perseroan, resmi mengganti nama dari PT Semen Gresik
(Persero) Tbk, menjadi PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. Penggantian nama
tersebut, sekaligus merupakan langkah awal dari upaya merealisasikan
terbentuknya Strategic Holding Group yang ditargetkan dan diyakini mampu
mensinergikan seluruh kegiatan operasional. Saat ini kapasitas terpasang Semen
Indonesia sebesar 29 juta ton semen per tahun, dan menguasai sekitar 42%
pangsa pasar semen domestik. Semen Indonesia memiliki anak perusahaan PT

Semen Gresik, PT Semen Padang, PT Semen Tonasa dan Thang Long Cement.


http://id.wikipedia.org/wiki/20_Desember
http://id.wikipedia.org/wiki/2012
http://id.wikipedia.org/wiki/PT_Semen_Gresik
http://id.wikipedia.org/wiki/PT_Semen_Gresik
http://id.wikipedia.org/wiki/PT_Semen_Padang
http://id.wikipedia.org/wiki/PT_Semen_Tonasa
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Thang_Long_Cement&action=edit&redlink=1
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2. Visi da Misi

Visi

Menjadi Perusahaan Persemenan Terkemuka di Indonesia dan Asia Tenggara

Misi

1. Memproduksi, memperdagangkan semen dan produk terkait lainnya yang
berorientasikan kepuasan konsumen dengan menggunakan teknologi
ramah lingkungan.

2. mewujudkan manajemen perusahaan berstandar internasional dengan
menjunjung tinggi etika bisnis dan semangat kebersamaan, serta bertindak
proaktif, efisien dan inovatif dalam setiap karya

3. meningkatkan keunggulan bersaing dalam industri semen domestik dan
internasional

4. memberdayakan dan mensinergikan unit-unit usaha strategik untuk
meningkatkan nilai tambah secara berkesinambungan.

5. mengembangkan komitmen terhadap peningkatan kesejahteraan
pemangku kepentingan (stakeholders) terutama pemegang saham,
karyawan dan masyarakat sekitar.?

3. Lokasi
PT. Semen Indonesia (Persero) Thk berlokasi di:
A) Kantor Pusat Gedung Utama Semen Indonesia, Jalan Veteran Gresik

6122.

%5 | embaran Profil Perusahaan PT Semen Indonesia
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B) Kantor perwakilan Graha Irama Lantai 9,Jalan Rasuna Said, Kuningan

Jakarta 12950.

Lokasi pabrik sangat strategis di Sumatera, Jawa, Sulawesi dan Vietnam

menjadikan Semen Indonesia mampu memasok kebutuhan semen di seluruh

tanah air yang didukung ribuan distributor, sub distributor dan toko-toko.

Selain penjualan di dalam negeri, Semen Indonesia juga mengekspor ke

beberapa negara antara lain: Singapura, Malaysia, Korea, Vietnam, Taiwan,

Hongkong, Kamboja, Bangladesh, Yaman, Norfolk USA, Australia, Canary

Island, Mauritius, Nigeria, Mozambik, Gambia, Benin dan Madagaskar.

a)

b)

Semen Padang. Semen Padang memiliki 4 (empat) pabrik semen,
kapasitas terpasang 6 juta ton semen pertahun berlokasi di Indarung,
Sumatera Barat. Semen padang memiliki 5 pengantongan semen, yaitu :
Teluk Bayur, Belawan, Batam, Tanjung Priok dan Ciwandan.

Semen Gresik. Semen Gresik memiliki 4 pabrik dengan kapasitas
terpasang 8,5 juta ton semen per tahun yang berlokasi di Tuban, Jawa
Timur. Semen Gresik memiliki 2 pelabuhan, yaitu : Pelabuhan khusus
Semen Gresik di Tuban dan Gresik. Semen Gresik pabrik Tuban berada di
Desa Sumberarum, Kec Kerek.

Semen Tonasa. Semen Tonasa memiliki 4 pabrik semen, kapasitas
terpasang 6,5 juta ton semen per tahun, berlokasi di Pangkep, Sulawesi

Selatan. Semen Tonasa memiliki 9 (sembilan) pengantongan semen, yaitu
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:Biringkasi, Makassar, Samarinda, Banjarmasin, Pontianak, Bitung, Palu,
Ambon, Bali.

d) Thang Long Cement Company. Thang Long Cement Company memiliki
kapasitas terpasang 2,3 juta ton semen per tahun, berlokasi di Quang Ninh,
Vietnam, Thang Long Cement Company memiliki 3 (tiga) pengantongan
semen.

4. Struktur Organisasi PT Semen Indonesia
Berikut ini adalah tugas, wewenang dan tanggung jawab Dewan Direksi
yang ada di PT.Semen Indonesia Thk. Yaitu:

1. Direktur Utama

Bertugas memimpin dan bertanggung jawab secara mutlak terhadap
seluruh operasional pabrik, termasuk didalamnya adalah penandatanganan
Memorandum Of Understanding. Direktur Utama membawahi langsung
Direktur Pemasaran, Direktur Produksi, Direktur Sumber Daya Manusia,
Direktur Pengembangan Usaha dan Strategi, Direktur Litbang dan
Operasional, Direktur Keuangan. Tim Office of The CEO, Internal Audit,
Sekretaris Perusahaan, dan Departemen Pengelolaan Sosial dan
Lingkungan Korporasi.

2. Direktur Pemasaran

Bertugas untuk meningkatkan permintaan serta bertanggung jawab

dalam masalah penjualan dan perencanaan transportasi dan berhak
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mengambil kebijakan tertentu tanpa dicampuri pihak lain dalam sistem
pemasarannya. Direktur pemasaran membawahi satu tim dan tiga
departemen, vyaitu Tim Strategi dan Kebijakan, Departemen
Pengembangan Pemasaran, Departemen Penjualan, Departemen Distribusi
dan Trasportasi.
3. Direktur Produksi
Bertugas mengawasi kegiatan proses produksi serta bertanggung
jawab pada pelaksanaan kegiatan produksi mulai dari pengadaan bahan
baku sampai dihasilkan produk semen. Direktur Produksi membawahi
Tim Peningkatan Produktivitas Group, Departemen Produksi Bahan Baku,
Depertemen Produksi Terak, Departemen Produksi Semen, dan
Departemen Teknik.
4. Direktur Sumber Daya Manusia
Bertanggung jawab dalam mengawasi sumberdaya manusia, baik
pengembangan, mnajeman resiko yang kemungkinan terjadi serta
menangani sarana umum yang berfungsi untuk menunjang produktifitas
sumbee daya manusia. Direktur Sumber Daya Manusia membawahi Tim
Pengembangan SDM Group, Departemen Hukum dan Manajeman Risiko,
Departemen Sumber Daya Manusia, dan Departemen Sarana Umum.

5. Direktur Pengembangan Usaha dan Strategi
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Bertugas dan bertanggung jawab dalam pengembangan usaha dan
strategi baru dengan mengembangkan perusahaan, pengembangan energi,
dan perluasan bahan baku sehingga dapat menghasilkan produk-produk
yang lebih baik. Direktur ini membawahi Departeman Pengelolaan Capex
Group, Departemen Pengembangan Perusahaan, Tim Pengembangan
Energi Group, Tim Perluasan Bahan Baku Group.

Direktur Litbang dan Operasional

Bertugas untuk menghasilkan inovasi atau penemuan baru untuk
peningkatan efisiensi pabrik. Bertanggung jawab terhadap segala peralatan
yang digunakan atau kondisi sekitar pabrik dalam menunjang peningkatan
mutu produk. Direktur Litbang dan Operasional mempunyai wewenang
untuk menentukan kelayakan suatu alat atau kondisi di sekitar pabrik.
Direktur Litbang dan Operasional juga menangani masalah pengadaan,
penyimpanan, dan pengelolaan barang . Direktur Litbang dan Operasional
membawahi Departemen Kebijakan Pengadaan Strategis Grup, Tim
Proyek Packing Plant Grup, Tim Proyek Pabrik Baru dan Power Plant
Grup, Departemen Litbang dan Jaminan Mutu, Departemen Rancang
Bangun, Departemen Pengadaan dan Pengelolaan Persediaan.

Direktur Keuangan
Bertugas dan bertanggung jawab dalam keseluruhan keuangan pabrik,

termasuk urusan hutang maupun piutang, serta mengelola teknologi
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informasi. Direktur keuangan membawahi Departemen Manajemen
Keuangan Grup, Departemen Pengelolaan Tekominfo Grup/SG,
Departemen Akuntansi Keuangan, Tim Pengembangan Tekominfo
Grup/SG.
5. Sistem Manajemen PT Semen Indonesia
Sistem Manajemen Semen Indonesia (SMSG) meliputi:
1. Sistem Manaajemen Mutu 1SO 9001:2008

ISO 9001:2008 adalah suatu standar internasional untuk sistem
manajemen Mutu / kualitas. 1ISO 9001:2008 menetapkan persyaratan -
persyaratan dan rekomendasi untuk desain dan penilaian dari suatu sistem
manajemen mutu. 1SO 9001:2008 bukan merupakan standar produk,
karena tidak menyatakan persyaratan - persyaratan yang harus dipenuhi
oleh sebuah produk (barang atau jasa). 1ISO 9001:2008 hanya merupakan
standar system manajemen kualitas. Namun, bagaimanapun juga
diharapkan bahwa produk yang dihasilkan dari suatu sistem manajemen
kualitas internasional, akan berkualitas baik (standar).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Quality Management Systems
(1SO 9001:2008) adalah Merupakan prosedur terdokumentasi dan praktek-
praktek standar untuk manajemen sistem, yang bertujuan menjamin
kesesuaian dari suatu proses dan produk (barang atau jasa) terhadap

kebutuhan atau persyaratan tertentu, dimana kebutuhan atau persyaratan
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tertentu tersebut ditentukan atau dispesifikasikan oleh pelanggan dan
organisasi.
. Sistem Manajemen Lingkungan 1SO 14001:2004

ISO 14001:2004 adalah sistem manajemen yang dinamis, dimana
dapat diterapkan bersama system manajemen mutu ISO 9001:2000 dan
dapat disesuaikan dengan dengan perubahan organisasi dan industri,
perubahan peraturan / perundangan yang berlaku maupun perubahan ilmu
dan teknologi.
. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) OHSAS
18001:2007

Pada tahun 1996, Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia
mengeluarkan Peraturan Menteri  Tenaga  Kerja ~ Nomor:
PER.O5/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3). Dimana pada pasal 3 Peraturan Menteri
tersebut menjelaskan bahwa setiap perusahaan yang mempekerjakan
tenaga kerja sebanyak 100 orang atau lebih dan/atau mengandung potensi
bahaya yang ditimbulkan oleh karakteristik proses atau bahan produksi
yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja seperti peledakan, kebakaran,
pencemaran dan penyakit akibat kerja, wajib menerapkan SMKS3.

Garis Besar Program Training SMK3 :

a. Dasar-dasar Keselamatan dan Kesehatan Kerja
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b. Maksud dan Tujuan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) OHSAS 18001:2007

c. Pengenalan dan interpretasi Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) OHSAS 18001:2007

d. Metode Penyusunan SMK3

a) Mengelola Kinerja SMK3 di tempat kerja

b) Hazard Identification and Risk Assessment

c) Implementasi dan Sertifikasi SMK3

4. Sistem Manajemen Laboratorium SNI-19-17025. Dan Sistem Akreditasi

Laboratorium Pengujian Bahan dari KAN ISO/IEC 17025:2005

Sistem Manajemen Mutu SNI 19-17025-2000 merupakan standar
nasional mengenai sistem mutu pada laboratorium pengujian dengan
tujuan agar dapat memberikan kepastian mutu untuk memenuhi
persyaratan pelanggan dengan harapan pelanggan menjadi puas. SNI 19-
17025-2000 merupakan revisi dari ISO Guide 25 yang telah dilakukan
oleh Badan Standardisasi Nasional (BSN). Laboratorium Pengujian Balai
Besar Industri Agra (BBIA) menerapkan SNI 19-17025-2000 sejak
laboratorium pengujian BBIA diakreditasi oleh Komite Akreditasi
Nasional (KAN)- BSN pada bulan Nopember 1999, Laboratorium
Pengujian BBIA menerapkan sistem manajemen mutu SNI 19-17025-

2000 untuk memenuhi permintaan pelanggannya sebagai konsistensi di
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bidang laboratorium pengujian yang selalu bergerak dinamis sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Sistem manajemen mutu SNI 19-17025-2000 lebih memberi kepastian
mutu kepada pelanggannya baik pelanggan eksternal maupun pelanggan
internal yang tidak dapat dipungkiri untuk mengantisipasi terhadap era
perdangan bebas yang untuk AFTA sudah dimulai pada tahun 2001 Kajian
ini bertujuan untuk melihat kepastian mutu yang diberikan oleh
laboratorium pengujian BBIA kepada pelanggannya melalui penerapan
(peragaan) SNI 1 9-1 7025-2000 dengan menggunakan metode evaluasi.
Metode evaluasi ini dipakai untuk mengetahui seberapa jauh konsistensi
penerapan SNI 19-17025-2000 dengan mengevaluasi (memeriksa)
terhadap dokumen-dokumen mutu, laporan hasil audit sistem mutu,
laporan hasil kaji ulang manajemen, laporan pengaduan pelanggan, dan
hasil penilaian dari lembaga sertifikasi. Kemudian diperiksa apakah ada
korelasi antara kepastian mutu dengan kepuasan pelanggan berdasarkan
penilaian dan persepsi pelanggan dengan menggunakan eksplanatif.

Pada kajian ini teknik sampling yang dipakai adalah acak sederhana
dan populasi yang dipilih merupakan pelanggan dari wilayah Jakarta,
Bogor, Tanggerang dan Bekasi (Jabotabek), Pada kajian ini juga dipakai
antara lain teori manajemen stratejik, pemasaran, dan sistem manajemen

mutu. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa Laboratorium Pengujian BBIA
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konsisten dalam penerapan SNI 19-17025-2000, yang secara langsung
memberikan kepastian mutu pada sistem manajemen mutunya.

Berdasarkan data dan informasi dari hasil print out dari program SPSS
11,0 diperoleh kesimpulan bahwa pelanggan puas terhadap mutu yang
diberikan oleh laboratorium pengujian BBIA dengan penerapan SNI 19-
17025-2000. Juga diperoleh hasil dari kuesioner terhadap pendapat atau
persepsi dari para ahli eksternal dan internal dibidang laboratorium
pengujian BBIA bahwa keberadaan dan kemampuan laboratorium
pengujian BBIA sesuai dengan out put dari penerapan SNI 19-17025
secara konsisten. Disarankan, agar dalam upaya meningkatkan kepuasan
pelanggan, laboratorium pengujian BBIA perlu memberikan perhatian
serius terhadap faktor-faktor lain diluar jaminan mutu antara lain: faktor-
faktor pelayanan, sistem informasi pelanggan (bulletin, leaflet, web site,
dil), sistem pemesanan/order, sistem pengambilan contoh yang diuji ke
perusahaan, seminar, pelatihan-pelatihan, harga dan faktor-faktor lainnya
yang berpengaruh kepada kepuasan pelanggan.

Hasil kajian ini belum dapat disimpulkan secara umum dan
menyeluruh disebabkan masih memiliki kekurangan (keterbatasan) antara
lain: ruang lingkup kajian, sampel, populasi, dart hanya bersifat pada satu
studi kasus laboratorium pengujian. Oleh karena itu untuk dikemudian

hari dapat diharapkan terlaksananya kajian lanjutan yang lebih solid, utuh,
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dan terpadu, dimana outputnya dapat memberikan manfaat dan dampak
yang luas terhadap daya saing laboratorium-laboratorium uji.

Sistem  manajemen  tersebut  mempersyaratkan  continuous
improvement. Untuk menjamin terlaksananya continuous improvement,
Semen Indonesia menerapkan Sub Sistem: Gugus Kendali Mutu (GKM),
Sistem Saran (SS), 5R dan Total Productive Maintenance (TPM).
Selanjutnya Perseroan akan mengembangkan Sistem Informasi
Manajemen Risiko yangterintegrasi dengan sistem-sistem informasi yang
sudah berjalan sehingga dapat memberikan suatu peringatan dini terhadap
risiko-risiko yang ada. Sistem informasi ini merupakan wujud dari
pemantauan terhadap perkembangan status risiko Perseroan yang sudah
teridentifikasi dan berada di dalam proses pengendalian.

Pada tahun 2003 dilakukan penyempurnaan dan integrasi system
manajemen Yyang ada. Hasil integrasi sisitem manajemen tersebut,
dinamakan Sistem Manajemen Semen Indonesia (SMSG) yang meliputi:
1. Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000
2. Sistem Manajemen Lingkungan (SML)

3. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
4. Sistem Manajemen Laboratorium

5. API Monogram
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Semua Sistem Manajemen di atas diimplementasikan dengan
mempersyaratkan Management Continuous Improvement dan penerapan
Sub Sistem Manajemen yang meliputi:

I.  Gugus Kendali Mutu (GKM)

ii. 5R

iii.  Sistem Saran (SS)

iv.  Total Productive Maintenance (TPM)

Beberapa pennghargaan yang telah diterima diantaranya:

a.

CSR A ward, Corporate Social Responsibility bidang Ekonomi sebagai

juara | dan Bidang Sosial juara II.

BUMN Terbaik tahun 2006 versi Majalah Investor.

Indonesian Quality Award 2006 dalam penerapan Malcolm Baldrige
untuk Kinerja Ekselen.

Penghargaan dari Gubernur Jawa Timurdalam bidang Seni dan Budaya,
tahun 2006. e.

The Champion of Good Corporate dari Indonesian Institute of Audit

Committee, tahun 2006.2°

Produk

1. Semen Portland Tipe I. Dikenal pula sebagai ordinary Portland Cement

(OPC), merupakan semen hidrolis yang dipergunakan secara luas untuk

konstruksi umum, seperti konstruksi bangunan yang tidak memerlukan

%5 Ipid.,
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persyaratan Khusus, antara lain : bangunan, perumahan, gedung-gedung
bertingkat, jembatan, landasan pacu dan jalan raya.

. Semen Portland Tipe 1l. Di kenal sebagai semen yang mempunyai
ketahanan terhadap sulfat dan panas hidrasi sedang. Misalnya untuk
bangunan di pinggir laut, tanah rawa, dermaga, saluran irigasi, beton
massa dan bendungan.

. Semen Portland Tipe Ill. Semua jenis ini merupakan semen yang
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan bangunan yang memerlukan
kekuatan tekan awal yang tinggi setelah proses pengecoran dilakukan dan
memerlukan penyelesaian secepat mungkin. Misalnya digunakan untuk
pembuatan jalan raya, bangunan tingkat tinggi dan bandar udara.

. Semen Portland Tipe V. Semen jenis ini dipakai untuk konstruksi
bangunan-bangunan pada tanah/air yang mengandung sulfat tinggi dan
sangat cocok untuk instalasi pengolahan limbang pabrik, konstruksi dalam
air, jembatan, terowongan, pelabuhan dan pembangkit tenaga nuklir.

. Special Blended Cement (SBC). Semen khusus yang diciptakan untuk
pembangunan mega proyek jembatan Surabaya-Madura (Suramadu) dan
cocok digunakan untuk bangunan di lingkungan air laut. Dikemas dalam
bentuk curah.

. Portland Pozzolan Cement (PPC). Semen Hidrolis yang dibuat dengan

menggiling terak, gypsum dan bahan pozzolan. Digunakan untuk
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bangunan umum dan bangunan yang memerlukan ketahanan sulfat dan
panas hidrasi sedang. Misalnya, jembatan, jalan raya, perumahan,
dermaga, beton massa, bendungan, bangunan irigasi dan fondasi pelat
penuh.?’
7. Anak Perusahaan

Anak Perusahaan Penghasil Semen

1. PT Semen Padang

2. PT Semen Tonasa

Anak Perusahaan Bukan Penghasil Semen

1. PT United Tractors Semen Gresik

PT . UTSG adalah perusahaan jasa pertambangan , dengan kantor

pusat di : Desa sumberarum Kecamatan Kerek , Kabupaten Tuban, Jawa
Timur Indonesia. saham mayoritas di miliki 2 perusahaan besar yaitu PT
Semen Gresik & PT United Tractors . saat ini PT UTSG sedang
mengembang kan sayapnya di beberapa daerah di indonesia yaitu di
semen tonasa, tambang batu bara di melak kalimantan timur, tambang
batu kapur di Sale Rembang Jawa tengah, Semen Baturaja di sumatera,
SEmen tonasa di sulawesi dan beberapa daerah lain yang saat ini tengah
dalam proses tender

2. PT Industri Kawasan Semen Gresik

" |bid.,
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PT. Industri Kemasan Semen Gresik berdiri tahun 1992 dengan nama
PT. Prima Kemas Indonesia, dengan bidang usaha pembuatan kantong
kantong dan kemasan industri. Sesuai dengan akte no 139 tanggal 11
Desember 1992, nama perusahaan berganti menjadi PT. Industri Kemasan
Semen Gresik (IKSG).

PT. Industri Kemasan Semen Gresik mulai beroperasi secara komersil
4 April 1994, dengan kapasitas produksi 66 juta kantong/tahun jenis
produksi  Kraft Sewn Bag (kantong kraft jahit). Seiring
perkembangannya, PT.  Industri Kemasan Semen  Gresik selalu
meningkatkan mutu layanan dan kualitas produknya, diantaranya dengan
merelokasi pabrik ke lokasi baru di Desa Socorejo, Kecamatan Jenu,
Kabupaten Tuban.

Untuk memenuhi kebutuhan kantong yang semakin meningkat,
kapasitas produksi dan kualitas dari tahun ke tahun selalu kami tingkatkan
dengan investasi maupun modifikasi mesin-mesin.

PT Kawasan Industri Gresik

Kawasan Industri Gresik adalah perusahaan developer yang khusus
menyediakan lahan industri untuk para investor lokal, nasional maupun
internasional. Saat ini kami menawarkan beragam fasilitas seperti: lahan
industri, pergudangan, bangunan pabrik sesuai standar dan pusat bisnis.

Kawasan ini didukung dengan fasilitas dan infrastruktur terpercaya yang
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memberi jaminan atas investasi penyewa. Kawasan Industri Gresik berdiri
di atas lahan seluas 135 Ha, dengan lahan infrastruktur seluas 44 Ha dan
lahan komersil seluas 91 Ha.

Seiring dengan perkembangan perusahaan, manajemen kami
berencana untuk memperluas usaha di kawasan lain. Saat ini kami
mengembangkan Kawasan Industri Tuban yang dikelola secara
profesional seperti halnya Kawasan Industri Gresik.

PT Swadaya Graha

Alamat : JIn. R.A. Kartini No. 25, GRESIK, JAWA TIMUR. Sebuah
Perusahaan Group PT Semen Gresik (Persero), Tbk. yang bergerak di
bidang konstruksi dan fabrikasi dengan core business meliputi Kontraktor
Sipil, Kontraktor Mekanikal dan Elektrikal, Fabrikator, dan Persewaan
Alat-Alat Berat
PT Varia Usaha

PT Varia Usaha adalah salah satu anak perusahaan PT Semen Gresik
(Persero) Tbk. yang bergerak di bidang usaha logistik barang-barang
curah, bahan-bahan bangunan dan kebutuhan industri yang berdaya saing
tinggi dan berkualitas terjamin. Didirikan pada tahun 1974 dengan misi
awal sebagai strategic partner PT Semen Gresik (Persero) Tbk. untuk
mengirimkan, memasarkan dan mendistribusikan produk Semen Gresik ke

seluruh penjuru tanah air. Saham perusahaan ini dimiliki oleh Dana
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Pensiun Semen Gresik sebesar 49%, Koperasi Warga Semen Gresik
sebesar 26% dan PT Semen Gresik (Persero) Thk. sebesar 25%. PT Varia
Usaha saat ini berkembang dan maju pesat dengan menjalankan empat
bisnis utama .seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dan
pesatnya perkembangan sektor konstruksi.

Khususnya pembangunan infrastruktur dan properti ikut berpartisipasi
melalui usaha penyediaan produk-produk Beton Siap Pakai, Beton
Masonry dan Batu Pecah Mesin/base Coarse, serta bahan bangunan
lainnya yang berbahan baku semen. Melalui dukungan staf karyawan yang
berpengalaman di bidang beton, peralatan-peralatan yang tepat serta
fasilitas group, perusahaan senantiasa mengutamakan kepuasan dan
kepercayaan pelanggan, dengan menjamin bahwa produk yanh dihasilkan
dapat memenuhi mutu yang dipersyaratkan, penyerahan produk tepat
waktu serta harga yang bersaing.

PT Eternit Gresik

PT Eternit Gresik didirikan pada tahun 1971 dan mulai beroperasi
pada 1973, berlokasi di Gresik, Jawa Timur. Keahlian, sistem
pengembangan mutu, dan pengalaman PT Eternit Gresik selama lebih dari
40 tahun di bidang material bangunan, memberikan solusi terbaik untuk
proyek konstruksi ringan. PT Eternit Gresik selalu berkomitmen penuh

terhadap kepuasan pelanggan dan mengikuti perkembangan teknologi
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terkini. PT Eternit Gresik memiliki pabrik kedua yang berlokasi di

karawang, Jawa Barat. pabrik kedua ini akan menggunakan teknologi

Eropa terkini untuk proses produksi dan penyelesaian akhirnya, tentunya

hal ini akan melahirkan standar baru untuk papan bangunan yang

berkualitas.?®

B. Data Subjek Penelitian

Di bawah ini merupakan data lapangan dari subjek penelitian yang telah

ditentukan oleh peneliti di intern PT Semen Indonesia, data sebagai berikut:

No | Nama Lama Bekerja Jabatan

1. Abhimanyu 35 Tahun Kepala Biro Komunikasi
PT Semen Indonesia

2. Wahyudi Heru 30 Tahun Kepala Departemen CSR

3. Hadi Sunaryo 33 Tahun Kepala Departemen
Kepegawaian

4. Doni Arfianto 32 Tahun Kepala Departemen
Perluasan Bahan Baku

5. Achmad Tolcha 32 Tahun Kepala Biro Pengembangan
anak perusahaan wilayah
Tuban dan Rembang

%8 Ipid.,
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C. Deskripsi Data Penelitan
Dalam penelitian Kualitatif, Deskripsi Data merupakan tahap Yyang
bermanfaat untuk menggambarkan yang telah diperoleh dari beberapa informan
yang telah dipilih selama penelitian berlangsung. Deskripsi data ini telah
dilakukan sejak awal penelitian dan bersamaan dengan proses pengumpulan data
di lapangan
1. Manajemen Komunikasi dalam Proses Fact Finding pada Divisi CSR
PT.Semen Indonesia dalam terkait Program Ekspansi Perusahaan ke
Tuban dan Rembang
Dalam proses ekspansinya, PT Semen Indonesia mendapatkan suatu
kendala saat akan membangun perusahaannya baik itu di Tuban maupun
Rembang, yakni ada beberapa dari warga masyarakat yang tidak menyetujui
dengan alasan yang bermacam-macam. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan Abhimanyu:
“setiap kegiatan pasti ada yang pro-kontra itu pasti apa lagi seperti
sekarang ini, sehingga kewajiban kita untuk tetap menerangkan jadi
karena cara pandang mungkin berbeda, tidak sama”?°
Dari jawaban tersebut jelas bahwa Masyarakat sekitar memiliki cara
pandang yang berbeda-beda. namun memang ada beberapa pihak yang
membuat warga sekitar sampai menolak, diantaranya orang-orang NJA luar

daerah yang menghasut warga sekitar, sesuai dengan pendapar Wahyudi

Heru:

% Hasil Wawancara dengan Abhimanyu pada 20 April 2015
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”dan memang sejak awal ada beberapa yang melakukan penolakan
terus ada orang-orang ini bekerja sama denga orang-orang NJA luar,
artinya orang-orang yang di luar range 1 misalnya orang pati yang
memanfaatkan orang-orang yang kontra itu sehingga itu dibesar-
besarkan oleh mereka. padahal jumlah warga yang menolah lebih
sedikit, dari kalau di range 1 itu ada 5 desa, dan 5 desa ini masing-
masing 500 kepala keluarga, ada 1 desa yang paling besar yakni desa
tegaldowo yakni 1500 kepala keluarga. jadi dari 5 desa ini yang ada
kontra nya desa tegaldowo dan desa timbrangan™*°

Hal tersebutlah yang merupakan salah satu alasan warga menolak
pembangunan pabrik PT Semen Indonesia, padahal dari jawaban tersebut
lebih sedikit warga yang menolak pembangunan, yakni dari desa Tegaldowo
dan Timbrangan. alasan pasti kenapa warga menolah pembangunan pabrik di
daerahnya dikarenakan warga takut tanaman mereka akan mati, dikarenakan
warga sekitar rembang berkerja sebagai buruh tani. hal ini sesuai denga
jawaban narasumber Abhimanyu:

“......kalau soal tanamannya mati kan sekarang kita punya rekayasa
tentang pertanian seperti di Tuban tu dulu mereka bertani itu 1 tahun
sekali panen tetapi sekarang denga teknologi dia bisa 1 tahun panen
bisa 3 kali, karena di Tuban itu Kita juga menyediakan yang namanya
embung atau danau-danau sebagai resapan air hujan itu dan nanti pasti
dimasukkan ke situ, dan teknologi itulah yang kami kenalkan pada
mereka”™

Dari jawaban tersebut, PT Semen Indonesia sudah memiliki cara untuk
mengatasi masalah jika warga masyarakat menolak pembangunan pabrik di

daerahnya, misalnya dengan cara memperkenalkan kepada mereka tentang

teknologi dengan membuat danau atau embung bekas galian pabrik menjadi

% Hasil Wawancara dengan Wahyudi Heru pada 6 April 2015
%! Hasil Wawancara dengan Abhimanyu pada 20 April 2015
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danau tadah hujan dengan begitu para petani disana justru akan lebih sering
panen, yang dahulu hanya satu tahun sekali panen namun sekarang bisa satu
tahun tiga kali panen. Jawaban tersebut juga diperkuat dengan jawaban
narasumber kedua, yakni:
“Karena ada yang meragukan, nanti merusak lingkungan, merusak
sawah menjadi tidak subur gara gara ada semen, ada keramaian jadi
ketenangan warga yang biasanya adem ayem nanti menjadi
industrialisasi, ada aja keberatan-keberatan seperti itu, tapi bisa
terselesaikan dengan sosialisasi-sosialisasi ke warga sekitar misalnya
saja ada tokoh agama yang setuju yang penting bukan orang asing
karena tokoh-tokoh agama disana kami perhatikan sermua, tapi karena
da yang mengompori jangan diizinkan nanti merusak lingkungan®**
Dari jawaban tersebut, warga takut dengan adanya perusahaan semen di
daerahnya, mereka takut tanaman mereka mati, dan juga ketenangan hidup
warga akan terganggu dengan adanya industri di wilayah mereka. akan tetapi
hal itu bisa terselesaikan dengan adanya sosialisasi, misalnya mengajak tokoh
agama disana untuk mengajak warga sekitar mau menerima pembangunan
pabrik di wilayah mereka.
Manajemen Komunikasi dalam Proses Planning pada Divisi CSR
PT.Semen Indonesia dalam terkait Program Ekspansi Perusahaan ke
Tuban dan Rembang
Sebagai perusahaan BUMN pertama yang go internasional, Semen

Indonesia memiliki visi menjadi persuahaan persemenan terkemuka di

Indonesia dan Asia Tenggara, banyak hal yang dilakukan untuk mewujudkan

% Hasil Wawancara dengan Achmad Tolcha pada 21 April 2015
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visinya tersebut, misalnya dengan proses ekspansi di Tuban dan Rembang
hingga proses ekspansi di Vietnam. hal itu diwujudkan agar Semen Indonesia
dalam proses pendistribusiannya harus merata, sesuai dengan jawaban
narasumber Hadi Sunaryo:
“kita punya visi 2030, kapasitas kita sekarang 37 juta ton, 2030 nanti
mau lebih besar lagi, terus waktu sekian tahun harus menambah pabrik
supaya kalau kita tidak menambah pabrik maka market kita akan turun
karena orang luar sudah menambah pabrik masuk, disamping itu juga
pendistribusian harus merata’

Dari jawaban tersebut jelas bahwa PT Semen Indonesai mempunyai target
kapasitas pasang 37 juta ton, hal itu merupakan salah satu visi agar Semen
indonesia menjadi perusahaan terkemuka se asia tenggara. Jawaban tersebut
juga dikuatkan oleh jawaban naraumber kedua, yakni:

“Bahan bakunya bisa jalan terus, diharapkan pabrik baru tersebut bisa
beroperasi selama minimal 30 tahun, dan selama 30 tahun harus dapat
minimal 150 juta ton”**

Menurut narasumber kedua target Semen Indonesia harus dalam
beroperasi kurang lebih selama 30 tahun harus bisa mendapatkan semen 150
juta ton dan juga agar bahan bakunya bisa jalan terus.

Di samping itu Semen Indonesia sendiri melelui SDM Memiliki Man

Power Planning, yakni perencanaan sumber daya manusia mulai saat ini

sehingga perenvcanaan jangka panjang dapat tercapai.

¥ Hasil Wawancara dengan Hadi Sunaryo pada 6 April 2015
% Hasil Wawancara dengan Doni Arfianto pada 13 April 2015
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“di SDM juga ada man Power Planning yakni perencanaan sumber
daya manusia kedepan, maksudnya merencanakan kebutuhan sumber
daya manusia mulai saat ini kedepan sesuai tujuan perusaan harus
diperhitungkan seperti perencanaan jangka panjang perusahaan,
misalnya 2030 Semen Indonesia mau meningkatkan kapasitas. kalau
bangun pabrik kebutuhan kerja berapa itu sudah direncanakan dan itu
harus dipersiapkan beberapa tahun sebelumnya”®

Dari jawaban tersebut, Semen Indonesia harus merencanakan sumber daya
manusia  kedepannya, dicontohkan bahwa perusahaan harus bisa
meningkatkan kapasitas, kalau perusahaan membangun pabrik kebutuhan
pegawai harus sudah direncanakan beberapa tahun sebelumnya.
Agar produknya bisa jalan sampai 150 juta ton hingga 30 tahun, oleh
karena itu Semen Indonesia terus berupaya untuk menyelesaikan pabrik
Rembang dan Indarung, sesuai dengan pernyataan
“untuk waktu dekat ini sampai tahun 2016-2017 mempunyai gawe
besar yaitu 1 pabrik di rembang dan 1 pabrik di Indarung, anak usaha
semen Indonesia di Padang pabriknya di Indarung nama kotanyat”36

Jawaban tersebut juga dikuatkan dari pernyataan narasumber kedua, yakni:
jadi setelah Rembang kita pindah RGP kita sampai tahun 2016 adalah
penyelesaian Rembang, dan mungkin untuk kemudian di tempat-
tempat lain, dan juga yang kemarin itu ada yang pernah lihat dan
pernah dengar di majalah itu Kita juga akan rencana di irian jaya tapi
masih pada tataran mau, semen indonesia bekerja sama dengan
pemerintah daerah di irian jaya™*’

Oleh karena itu untuk mewujudkan target itu semua penyelesaiuan

Rembang adalah target utama untuk mewujudkan visi Semen Indonesia saat

* ibid.,
% Hasil Wawancara dengan Abhimanyu pada 20 April 2015
¥ ibid.,
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ini, Oleh karena itu agar bisa mencapai itu semua, Semen Indonesia telah
melakukan ekspansi, dan sudah mempunyai 4 pabrik besar, yakni Semen
Gresik, Semen Padang, Semen Tonasa dan Than Long di vietnam.
“seperti kita ketahui semen Indonesia itu kan mempunyai empat anak
perusahaan besar, jadi Semen Gresik, Semen Padang, Semen Tonasa
dan Than Long di Vietnam. pada saat ini kita memang konsentrasi kita
ada di Remang dan ada 1 unit lagi di Indarung Padang”®
Dari kalimat tersebut Semen Indonesia benar-benar sangat berupaya agar
pabrik Rembang dan Indarung bisa cepat selesai karena mereka berkomitmen
agar target pendistribusian ke seluruh Indonesia bisa cepat merata. Tak hanya
itu selain berkespansi Semen Indonesia juga terus meluaskan anak-ank cabang
baru agar target tersebut tercapai. untuk targetnya sendiri diharapkan setelah
ekspansi ke Rembang, Semen Indonesia juga berencana melakukan ekspansi
ke beberapa daerah misalnya, Aceh, Irian dan Jaya, sesuai dengan jawaban
Doni Arfianto
“akan membangun di papua, di aceh. semuanya berasal dari bahan
baku, semen Cuma 1000per kilogram yang harganya 55000 sampai
60000 untuk 50 kilogram, yang berarti hanya 1100 per kilogram, kalau
kita kirim jauh jauh akan mahal biaya transportnya. jadi pembangunan
pabrik jangan hanya 1 tempat, harus merata. di wilayah barat kita ada
padang, timur ada tonasa dan tengah ada semen gresik dan diluar
negeri ada Than Long”*
Dari pernyataan tersebut terlihat jelas bahwa Semen Indonesia ingin

menguasai persemenan di indonesia mulai dari kawasan Barat Aceh hingga ke

kawasan timur Irian Jaya, yang tentu saja dengan terus melakukan perluasan

% Hasil Wawancara dengan Abhimanyu pada 20 April 2015
% Hail Wawancara denga Doni Arfiaanto pada 13 April 2015
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di seluruh wilayah Indonesia bahkan di luar negeri, hal ini ditambahkan
dengan pendapat narasumber kedua, yakni:
“yang sudah ini ada di vietnam, kalau di wilayah indonesia kita punya
anak perusahaan di padang dan tonasa, di padang juga ada pabrik baru
disekitar sana, indarung. di tonasa juga ada sekitar pangkep sana.
untuk kedepannya ke jawa barat juga, kemarin di studi di sorong”40
Proses semua itu mulai dari pengembangan pabrik Tuban hingga
penyelesaian pabrik Remabang, untuk memenuhi target dan visi Semen
Indonesia, di Indonesia sendiri Semen Indonesia menjadi perusahaan semen
terbesar, sesuai dengan jawaban narasumber, yakni:
“Kalau di Indonesia termasuk yang terbesar, jadi semen gresik ini
adalah milik BUMN dan dia pabrik semen yang terbesar di seluruh
Indonesia, dia menguasai 43% pangsa pasar, jadi pangsa pasar di
Indonesia itu dikuasai oleh Semen Indonesia 43% di samping
kemudian perusahaan-perusahaan yang lain.*
Semen Indonesia menjadi perusahaan milik BUMN yang terbesar dalam
bidang persemenan yang menguasai 43%persen pangsa pasar. hal ini juga

dikuatkan oleh jawaban narasumber kedua yakni:

“Terbesar di wilayah Jawa Timur, beriri sejak tahun 1957, kalau
pesaingnya itu ada Holcim™*

Dari jawaban narasumber kedua semakin jelas bahwa Semen Indonesia
menjadi perusahaan terbesar di Jawa Timur bahakan di Indonesia sejak tahun

1957 meskipun memiliki pesaing seperti Holcim.

“® Hasil Wawancara denga Hadi Sunaryo pada 6 April 2015
*! Hasil Wawancara dengan Abhimanyu pada 20 April 2015
%2 Hasil Wawancara dengan Doni Arfianto pada 13 April 2015



78

Dan kalau pun warga masih menolak, perusahaan akan tetap menghormati
sikap mereka, namun demikian perusahaan akan tetap melakukan
pembangunan, karena sebelum melakukan proses pembangunan seperti
sekarang, PT Semen Indonesia sudah menyusun amdal, amdal sendiri yaitu
langkah atau syarat yang harus dilakasanakan setelah melakukan sosialisasi
kepada masyarakat, Hal ini sesuai dengan jawaban narasumber yakni:

“Pada awalnya itu sebelum semen gresik mengembangkan pabrik
disana Kita harus menyusun yang namanya amdal, di amdal itu salah
satu langkah atau salah satu syarat yang harus dilaksanakan setelah
melakukan sosialisasi kepada masyaraka‘[”43

Hal ini menunjukkan bahwa PT Semen Indonesia sebelum memulai
pembangunan sudah melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar, jadi
untuk menolak pun seharusnya warga menyampaikannya saat awal sosialisasi
dulu. jawaban tersebut juga dikuatkan oleh pernyataan narasumber kedua,
yakni:

“Semua itu sudah diberikan izinnya, sudah ada di amdal, amdal itu
proses sosialisasi publik sebelum maupun sesudah. ada yang namanya
sosial komisi sosialnya itu ada sesi wawancara dengan masyarakat
sekitarnya, berarti suadah ada kesepakatan juga termasuk nanti dalam
amdal itu publikasinya terakhir dimasukkkan di koran pasti dan kalau
berkeberatan akan dapat sanggahan untuk dan kalau sekarang itu
muncul masalah itu entah dari sisi yang mana, di dalam prosedur
amdal itu sudah dilakukan semua. diuji publik itu ada di madal itu ada
posedur yang pertama dia harus sosialisasi bahwa kita mengadakan
amdal dan dalam sosialisasi itu ada ineraksi sosial, biasanya
standarisasi nya seperti itu.”**

43 H
Ibid.,
* Hasil Wwancara dengan Doni Arfianto pada 13 April 2015
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Dari jawaban narasumber pertama dan kedua dapat disimpulkan bahwa
PT Semen Indonesia sudah melakukan sosialisasi dengan warga masyarakat
sekitar, yang dilakukan dengan cara mengadakan sesi wawancara dengan
masyarakat sekitar dan juga warga juga diakjak untuk berfikir atau
mempersiapkan diri kalau Semen Indonesia akan berkembang didaerahnya.
jadi dengan kata lain seharusnya penolakan-penolakan dari beberapa warga
tersebut sudah tidak ada.

Sebagai perusahaan yang sudah terbuka (Tbk), Semen Indonesia juga
membutuhkan tenaga-tenaga baru yang ahli dalam bidangnya, oleh karena itu
dalam proses ekspasi ke Tuban dan Rembang tentu saja perusahaan sangat
membutuhkan tenaga-tena baru, yang dalam hal perekrutan ini peran SDM
sangat dibutuhkan, sesuai dengan jawaban narasumber, yakni:

“Kalau dari SDM mensupport tenaga-tenaga yang dibutuhkan,
misalnya karyawan, kalau karyawan baru dari pimpinan, Direktur
semen Gresik yang menentukan terus direktur semen gresik yang
membutuhkan tenaga baru memberitahukan kepada kita sebagai SDM
untuk mengadakan™*

Dari jawaban tersebut, peran SDM sangat dibutuhkan dalam proses
ekspansi perusahaan, untuk mengadakan perekrutan karyawan-karyawan baru.
Dan untuk menjalankan perannya tersebut SDM membutuhkan media untuk

bisa mengadakan perekrutan karyawan baru, sesuai dengan jawaban

narasumber, yakni:

** Ibid.,
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“Kalau rekrut itu kita menggunakan media yang efektif, melalui
kampus-kampus dan juga melalui konsultan, konsultan ini yang
bertanggung jawab untuk merekrut, seperti kemarin rekrut ada di tiga
kota, surabaya, yogyakarta dan jakarta itu kita serahkan kepada
konsultan kita hanya memberikan tesnya apa. kalau ke kampus-
kampus sendiri konsultan yang ditunjuk bisa membuka pengumuman,
kalau di surabaya ITS, Unair diumumkan kesana”*°

Dari jawaban tersebut, SDM menggunakan media yang efektif untuk
proses perekrutan karyawan-karyawan baru, misalnya melalui kampus-
kampus dan konsultan, dan konsultanlah yang bertanggung jawab untuk
merekrut, sedangkan perusahaan sendiri hanya memberikan tes apa saja yang
harus dijalani oleh calon karyawan baru. Adapun kendala yang dihadapi
dalam proses perekrutan tersebut

“Kesulitannya tidak ada Cuma butuh waktu perencanaan yang matang,
jadi maunya dimulai kapan kita tarik mundur untuk perencanaan-
perencanaan matang mulai seleksi, yang sebelum wawancara ada
seleksi psiko tes, TPA™*

Menurut jawaban narasumber, tidak ada kesulitan yang besar, namun
SDM sebagai badan perusahaan yang bertugas merekrut karyawan baru
membutuhkan waktu atau perencanaan yang matang untuk proses perekrutan
calon pegawai baru tersebut, seperti perencanaan kapan seleksi tersebut

dimulai dan juga tes apa saja yang harus dilalui oleh para calon karyawan

baru.

“® Ipid.,
" Ibid.,
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Begitu banyak keuntungan yang didapat warga sekitar range 1, perusahaan
sendiri lebih memprioritaskan perekrutan pegawai untuk warga sekitar range
1, sesuai denga pernyatan narasumber yakni:

“Itu sebenarnya bukan untuk membujuk, tetapi itu memang prioritas
kebutuhan tenaga dari range 1 atau dari desa sekitar atau dari tempat
pasar, tempat yang di tempati pabrik. jadi rekrutmen untuk rembang
jadi prioritasnya untuk warga rembang, makanya warga ini harus
menyiapkan anak-anaknya dan harus sesuai kompetensi dan
kemampuan akademis, kalau hanya menawarkan dengan tidak perform
tidak bisa, karena Kita ini perusahaan publik yang sudah terbuka, yang
sudah Tbk, jadi performance nya harus dijaga bagi orang-orang yang
menjalankan”48

Dari jawaban narasumber tersebut jelas, bahwa kebutuhan tenaga kerja
perusahaan diambil dari range 1 atau daerah perusahaan itu sendiri, hamun
perekrutan tersebut bukanlah cara agar masyarakat sekitar mau menerima
pembangunan pabrik di wilayahnya. Tak hanya itu warga harus menyiapkan
anak-anaknya untuk bisa menjadi bagian dari perusahaan Semen Indonesia.
Manajemen Komunikasi dalam Proses Communicating pada Divisi CSR
PT.Semen Indonesia dalam terkait Program Ekspansi Perusahaan ke
Tuban dan Rembang

Seperti yang diketahui proses ekspansi Semen Indonesia selalui terjadi
pro-kontra, hal ini dikarenakan ada pihak-pihak yang menganggap
pembangunan ini tidak memiliki manfaat, namun Semen Indonesia memiliki

banyak cara agar warga sekitar mau menerima proses pembangunan di

daerahnya, yakni misalnya dengan sosialisasi, mengadakan event-event dan

“® Ibid.,
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yang ketiga membuat kegiatan-kegiatan untuk warga masyarakat sekitar,
sesuai dengan jawaban Wahyudi Heru:

“Yang pertama, dari teman-teman proyek dan bina lingkungan semen
gresik, semen indonesia sudah melakukan sosialisasi yang dilakukan
di setiap desa secara periodik, yang artinya dalam satu waktu itu
semua warga tidak bisa hadir, jadi hanya perwakilan dan setelah itu
dilakukan lagi, mengundang warga yang lainnya yang tidak bisa hadir
sebelumnya. yang kedua bentuk sosialisasi kita buat event-event,
semacam pagelaran seni, misalnya di desa tegaldowo rembang suka
wayang maka kita buat pagelaran wayang dalam rangka misalnya hari
besar nasional, di dalam acara itu kita sampaikan melalui pertunjukkan
tersebut, itu sangat mengena. yang ketiga dengan melakukan kegiatan-
kegiatan yang melibatkan banyak orang misalnya lomba voli, lomba
sepak bola antar desa, diskusi-diskusi ke warung-warung itu juga
dilakukan sama teman-teman.*

Dari jawaban tersebut dapat diketahui bahwa Semen Indonesia
mempunyai banyak cara agar warga masyarakat sekitar mau menerima
pembangunan pabrik di lingkungan mereka. Agar warga sekitar mau
menerima sosialisasi dari Semen Indonesia, narasumber memberikan
penjelasannya

“Misalnya diajak ke sesuatu yang nyata, penduduk di desa ini kan rata-
rata tidak berpendidikan tinggi jadi dengan bahasa atau kemasan yang
sederhana, artinya mereka ini diajak ke realita, kalau misal mau buat
program, program pemberdayaan yang akan dicoba dilakukan dengan
melibatkan kelompok tani, kelompok tani ini kan sudah menjalankan
di kelompok, jadi kita sifatnya pendampingan contohnya kita akan
buat Integrated Faming, kayak program integrasi peternakan,
perikanan, dan pertanian, sehingga proses operasional atau biaya
produksi kalau bertani, bercocok tanam dengan kehidupan keseharian
bisa lebih efisien. ada ternak ikan, ayam, kambing atau sapi nanti
ditambahi disana kayak biogas, karena kotoran sapi ini untuk biogas
dan biogas ini untuk penerangan atau memasak sehingga dia mandiri
energi.”

% Hasil Wawancara dengan Wahyudi Heru pada 6 April 2015
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Dari jawaban tersebut Semen Indonesia membuat program pemberdayaan
seperti peternakan, perikanan dan pertanian yang melibatkan kelompok tani
dan perusahaan melakukan pendampingan dalam menjalankan program
tersebut

Akan tetapi banyak hal yang bisa dilakukan oleh Semen Indonesia untuk
terus mengajak warga masyarakat sekitar agar mau menerima pembangun
pabrik di wilayahnya diantaranya dengan membuatkan danau atau embung
untuk usaha perikanan darat yang airnya dari air hujan.

“sekarang di tuban itu ada industri baru yaitu tentang perikanan darat,
dulu mereka kan tidak pernah yang namanya perikanan itu kan pasti di
laut tapi di Tuban itu bekas galian-galian kita buat semacam danau
kalau orang lokal bilangnya embung dari danau atau embung itulah
banyak kerambah-kerambah yang diusahakan oleh warga sekitar”™

Dengan adanya industri baru, perikanan darat yang dibuatkan untuk warga
sekitar diharapkan warga bisa bersama-sama mengembangkan industri
perikanan mereka tanpa terganggu dengan pembangunan semen Indonesia di
wilayahnya. Tak hanya itu pernyataan dari narasumber kedua juga
menambahkan bahwa Semen Indonesia juga melakukan pelatihan komputer
untuk warga sekitar

“selain itu ada cara tentang edukasi contohnya sekarang gini begitu
ada industri paling pasti ada multiply efek, kemarin semen indonesia
melalui PKBL dan CSR itu mengajari tentang komputer, sehingga
nanti mereka itu bisa memahami komputer sehingga nanti pasti ada

manfaatnya, entah dia itu nanti bekerja di Semen Indonesia atau
mungkin suppliernya indonesia sehingga diharapkan nanti banyak CV,

%% Hasil Wawancara dengan Abhimanyu pada 20 April 2015
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seperti di Tuban itu bisa dilihat banyak perusahaan-perusahaan itu jadi
kehadiran semen Indonesia di Tuban atau di Rembang™>*

Adanya pelatihan komputer tersebut diharapkan warga bisa memahami
komputer dan mengerti akan manfaatnya, entah kelak mereka bisa bekerja di
Semen Indonesia atau menjadi suppliernya. Pembangunan pabrik Semen
Indonesia pun sebenarnya memiliki banyak manfaat untuk warga masyarakat
sekitar, diantaranya maraknya usaha laundry di wilayah Rembang

“sekarang ini yang di rembang itu ada jasa laundry, sekarang jasa
laundry itu di rembang sedang naik daun karena terus terang dengan
adanya semen disana banyak orang yang kesana, banyak pegawai
tidak sempat mencuci sehingga didaerah sana sudah mulai timbul yang
namanya usaha 1aundry”52

Dari kalimat tersebut jelas, bahwa usaha laundry sedang naik daun karena
pembangunan pabrik disana, hal itu dikarenakan banyaknya orang yang
kesana dan juga pegawai perusahaan pun menggunakan jasa laundry tersebut.

Untuk menyelesaikan permasalahan dengan masyarakat sekitar Semen
Indonesia sudah mempunyai badan yang bertugas untuk menyelesaikan
permaslahan perusahaan dengan warga sekitar perusahaan, menurut
narasumber tugas tersebut akan dijalankan oleh humas PT Semen Indonesia

“Humas sebagai salah satu tangan kanan manajemen mempunyali

kewajiban dan mempunyai tugas untuk menerangkan atau

menjelaskan kegiatan-kegiatan perusahaan yang saat ini telah

dilaksanakan dan yang akan dilaksanakan™

*! bid.,
2 Hasil Wawancara dengan Abhimanyu pada 20 April 2015
>3 Hasil Wawancara dengan Abhimanyu pada 20 April 2015
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Dari jawaban tersebut jelas bahwa humas sebagai salah satu tangan kanan
manajemen mempunyai tugas untuk menerangkan atau menjelaskan kegiatan-
kegiatan perusahaan baik itu kegiatan yang sedang dilaksanakan maupun
kegiatan yang akan dilaksanakan kepada masyarakat sekitar

Adapun media yang digunakan agar warga bisa setuju dengan adanya
pembangunan pabrik Semen Indonesia

”Ada perkumpulannya sendiri, misalnya untuk mengumpulkan para
petani pakai perkumpulan kelompok tani, dan kita lagi menjalankan
program kerja paket untuk pendidikan setara SMP dan SMA, kejar
paket A, B dan C untuk range 1, terus ada lagi membuat pelatihan
memasak untuk ibu-ibu PKK sehingga nanti begitu ibu-ibu PKK ini
nanti memasak masakan yang cocok di pabrik, itu rencana projeknya,
karena produk ini kan banyak orang dan butuh makan semua dan
makanannya itu dari ibu-ibu PKK ini, sudah dibuatkan oleh teman-
teman projek kayak pujasera yang ada di gresik yang sudah dipetak-
petak untuk jualan dari 5 desa itu” >*

Dari jawaban tersebut PT Semen Indoinesia selalu berupaya agar warga
daerah sekitar range 1 mendapatkan keuntungan dari pembangunan pabrik
tersebut. Hal ini juga dikuatkan oleh jawaban narasumber kedua, yakni

“Kita selama ini ke koran, kalau televisi itu yang bersifat nasional
misalkan ada indovision itu untuk yang televisi nasional tapi ini untuk
banyak ke media koran atau media setempat sehingga paling tidak
karena Kita ini pabrik company itu kita ketemunya itu di RUPS (Rapat
Umum Pemegang Saham) bahwa kita akan begini, kita akan
membangun disini, setelah diskusi oleh RUPS baru ke masyarakatnya,
itu yang kita pentingkan masyarakat dimana kita berada misalnya yang
berada di rembang kita mengempowerment atau memberi penguatan-
penguatan media cetak atau media setempat misal radio”>

>* Hasil Wawancara dengan Wahyudi Heru pada 6 April 2015
*® Hasil Wawancara dengan Abhimanyu pada 20 April 2015
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Semen Indonesia lebih banyak menggunakan media koran atau media
setemapt seperti radio, dan menggunakan televisi nasional, misalkan
indovision. namun sebelum itu melalui RUPS atau Rapat Umum Pemegang
Saham akan melakukan rapat terlebih dahul

Akan tetapi banyak cara yang dilakukan oleh orang-orang yang tidak
menginginkan pembangunan pabrik semen di Remabang, yakni dari orang-
orang diluar range 1 atau orang-orang yang bukan dari berasal dari wilayah
dekat pembangunan pabrik, sehingga untuk melakukan sosialisasi pun sulit
dengan warga yang kontra tersebut karena merka telah dihasut oleh orang-
orang di luar range 1

“Kalau mereka yang tidak tau atau belum dimasukin dengan orang-
orang yang berseberangan tidak begitu sulit untuk diajak ngobrol, rata-
rata yang kontra itu sudah dimasukin sesuatu yang menolak, misalnya
awalnya dia masuk di orang-orang yang punya lahan yang sudah di
beli semen dan mereka dipengaruhi dengan kata-kata”kalau pabrik
semen tidak jadi di rembang lahan yang sudah kamu jual tadi bisa
kamu pakai lagi” dibohongin seperti itu”>°

Dari jawaban tersebut banyak orang-orang yang memanfaatkan untuk
mengajak warga sekitar untuk menolak, Jawaban tersebut juga dikuatkan
dengan pernyataan narasumber kedua yakni:

“Rembang itu masyarakatnya banyak yang pertanian sehingga kalau
dimasuki suatu industri itu awalnya memang ada penolakan, seperti
pada tahun 1990 di Tuban, di Tuban itu dulu mereka ada yang bertani
tapi kalau semen itu kan biasanya didaerah kapur, daerah kapur itu kan

tidak banyak yang bertani, tapi paling kalau tidak kita ada industri
orang-orang yang dulu bekerja sebagai pertanian pasti ada buruh tani

*® Hasil Wawancara dengan Wahyudi Heru pada 6 April 2015
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atau apa begitu dia masuk kedaerah industri baru Kkita ajarkan
bagaimana kehidupan dan tata cara didalam industri”’

Hambatan dari proses ekspansi ini sendiri untuk daerah Rembang banyak
karena masyaarakatnya bertani, berbeda dengan di Tuban masyarakat yang
bertani jauh lebih sedikit dan kemudian mereka kita ajarkan bagaimana
kehidupan tata cara didalam industri.

Untuk mencapai target menjadi perusahaan terbesar se Asia Tenggara,
Semen Indonesia tak hanya harus menjalin hubungan yang baik dengan para
warga sekitar, namun Semen Indonesia juga harus menjalin hubungan yang
baik dengan karyawan, hal itu tentu saja sangat penting untuk kemajuan
perusahaan itu sendiri.

Dalam proses ekspansi PT Semen Indonesia ke Tuban dan Rembang,
perusahaan tentu harus bisa menjalin komunikasi yang baik dengan para
karyawan, agar karyawan bisa mengerti jika dalam proses ekspansi tersebut
mereka harus siap jika mereka akan pindah ke kantor yang baru, baik itu di
Tuban maupun di Rembang. Sebagai karyawan Semen Indonesia yang tempat
perusahaannya sangat dinamis karyawan diharuskan dengan segala kondisi
jika suatu saat nanti mereka dipindah ke daerah lain, hal ini sesuai dengan
pernyataan narasumber, yakni:

“Pada waktu kita menjadi karyawan kita sudah diedukasi, pada hari
pertama kami kerja kami sudah diberitahukan bahwa semen indonesia
ini sangat dinamis tempatnya, sehingga sama dulu Kita ada di gresik

terus kita mengembangkan di Tuban, jadi teman-teman Gresik pindah
ke Tuban tidak masalah karena paling tidak fasilitasnya sama, kalau
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disini dapat rumah, disana juga membuat kompleks perumahan di
Tuban, kalau di Rembang ini juga kami akan membuat kompleks
perumahan, jadi tidak masalah®’

Dari jawaban tersebut jelas bahwa karyawan saat perma kali menjadi
karyawan Semen Indonesia para karyawan sudah diedukasi, harus siap jika
mereka harus pindah ke daerah lain, menurut narasumber hal itu tidak menjadi
masalah karena walaupun mereka pindah namun fasilitas pun tetap sama, baik
kalau di Gresik mereka dapat rumah di Tuban dan di Rembang pun mereka
juga akan dapat rumah. jawaban Tersebut juga dikuatkan oleh narasumber
kedua, yakni:

“Dalam mutasi karyawan itu ada ketentuannya, kita berkoordinasi
dengan pimpinan kerjanya, kebutuhannya apa, unit kerjanya.
karyawan sudah harus berkomitmen kalau bekerja di Semen Indonesia
di seluruh wilayah kerja®

Dari jawaban naraumber kedua tersebut, jelas bahwa mutasi karyawan itu
sudah ada ketentuannya, sebelum bekerja menjadi karyawan di perusahaan PT
Semen Indonesia, mereka sudah diberitahukan dan harus berkomitmen untuk
siap bekerja di seluruh wilayah kerja.

Manajemen Komunikasi dalam Proses Evaluating pada Divisi CSR
PT.Semen Indonesia dalam terkait Program Ekspansi Perusahaan ke
Tuban dan Rembang

Sebagai perusahaan BUMN terbesar, banyak program yang harus

dijalankan untuk menajuan perusahaan, salah satunya dengan proses ekspansi

> Hasil Wawancara dengan Abhimanyu pada 20 April 2015
%8 Hasil Wawancara dengan Hadi Sunaryo pada 6 April 2015
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perusahaan baik itu di wilayah Indonesia maupun ekspansi ke luar negeri,
banyak hal yang harus dikerjakan diperbaiki baik itu dalam proses ekspansi
maupun setelah proses ekspansi itu selesai, adapun pernyataan narasumber
yang menerangkan apa yang perlu dijaga oleh Semen Indonesia sebagai
evaluasi untuk perusahaan
“Kita sudah rencana target tahun ini harus bagaimana, biar bisa terjaga
ya harus harus dijalankan targetnya, dan kita juga sambil menjalankan
target tadi dan kita juga lihat pesaing-pesaingnya, kalau pesaingnya
lagi ngerem Kita tidak tergesa-tergesa kalau pesiang-pesaingnya
jalannya kencang kita juga kencang”®
Menurut jawaban narasumber, targetnya harus tetap jalan terus, dan juga
perusahaan harus lihat pesaing-pesaingnya, kalau pesaingnya tidak terlalu
tergesa-gesa, perusahaan juga tidak akan tergesa-gesa namun kalau pesaing-
pesaingnya jalannya kencang maka perusahaan pun juga akan kencang.

Adapun untuk evaluasi pabrik Tuban sendiri, menurut jawaban narasumber

“Pabrik Tuban Sudah selesai, tinggal meneruskan dari yang ada saja

dan untuk pembangunannya tergantung sumber daya, dan karena

sumber dayanya sendiri tidak bisa diperbarui”®

Dari jawaban narasumber Pembanguan pabrik Tuban sendiri sudah selesai
tinggal meneruskan yang ada saja, selain itu untuk pengembangan
pembangunannya tergantung dari sumber dayanya karena sumber dayanya
tidak bisa diperbarui. jawaban tersebut juga dikuatkan oleh jawaban

narasumber kedua

*° Hasil Wawancara dengan Achmad Tolcha pada 21 April 2015
% Hasil Wawancara dengan Doni Arfianto 13 April 2015



90

“Kalau Tuban sendiri sudah beroperasi, sudah jalan 4 pabrik mulai

tahun 1992, 1994 dan 1997 tuban 3 dan tuban 4 baru tahun kemarin

2008. dan pabrik baru lagi rembang 1 dan 2 dan kalau padang sendiri

sudah indarung 6 karena di padang sudah ada 5 pabrik, kalau di

tonasa, ujung pandang sendiri sudah ada 4 pabrik, kemarin tonasa 5

bareng tuban 4. dan remabang sendiri ini belum jalan masih projek
bangun 30 persen”®

Untuk perkembangan pabrik Tuban sendiri, Pabrik Tuban sudah berdiri

mulai tahun 1992, dan Pabrik Tuban sendiri sudah berjalan 4 pabrik, pada

tahun 2008 pabrik tuban 4 sudah beroperasi bersamaan dengan pabrik Tonasa

5. Sedangkan untuk pembangunan pabrik Rembang sendiri seudah mencapai

30%, sesuai dengan pernyataan narasumber

“Sekarang ini sudah mencapai 30%, diharapkan tahun 2016 sudah
selesai”®

Dari jawaban tersebut Semen Indonesia berharap 2016 pabrik Rembang
sudah selesai dan siap beroperasi. hal ini juga ditambahkan oleh pernyataan
narasumber kedua

“Sudah 30%, 2017 nanti sudah selesai™®
Dari jawaban narasuber kedua tersebut, perusahaan Semen Indonesia

yakin pada tahun 2017 pabrik Rembang selesai dan siap untuk beroperasi.

®! Hasil Wawancara dengan Wahyudi Heru pada 6 April 2015
%2 Hasil Wawancara dengan Abhimanyu pada 20 April 2015
%3 Hasil Wawancara dengan Achmad Tolcha 21 April 2015



